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Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi 
dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah di tulis/diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila ternyata kelak di kemudian hari terbukti ada ketidakbenaran 
dalam pernyataan saya di atas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya.  
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Tunjukkanlah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesaat. 
(Q.S. Al-Fatihah : 6-7) 
 
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang 
demikian itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang kusyu’  
(Q.S. Al Baqarah : 45) 
 
Dan janganlah kamu campuradukkan yang benar dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan kebenaran itu padahal kamu mengetahui.  







Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk:  
?  Bapak Ibuku tercinta, terima kasih atas segala kasih 
sayang, doa, bimbingan, dan perhatian yang tak pernah 
berhenti yang akan selalu terabadikan selama hidup 
penulis. 
?  Dindaku tercinta yang selama ini memberikan 
dukungan, perhatian dan kasih sayang 
?  Saudara-saudaraku yang selama ini memberikan 
dukungan dan kasih sayang 
?  Keluarga besarku tersayang, dengan tali persaudaraan 
kita semoga tetap abadi  
?  Sahabat-sahabatku, terima kasih atas saran dan 
kebersamaannya. 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: kesejahteran, komunikasi, 
dan kondisi fisik tempat kerja terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian deskriptif yang disertai dengan pengujian hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pabelan di Surakarta 
yang berjumlah 242 orang. Sampel yang diambil 20% dari 242 orang karyawan, 
sehingga didapatkan sampel sebanyak 48 orang yang diambil dengan teknik 
proporsional random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket 
yang telah diujicobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji F, uji t, uji R2, serta 
sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hasil analisis regresi memperoleh 
persamaan garis regresi:  Y = 2,878 + 0,622.X1 + 0,431.X2 + 0,280.X3.  Artinya 
variabel kesejahteraan, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan  (2) Besar 
pengaruh kesejahteraan, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja terhadap 
semangat kerja karyawan sebesar 78,8%, sedangkan 21,2% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya motivasi kerja, lingkungan kerja, 
dan insentif. (3) Kesejahteraan, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. Hal ini 
terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung sebesar 54,437 diterima pada 
taraf signifikansi 5%. (4) Variabel kesejahteraan memberikan sumbangan relatif 
sebesar 42% dan sumbangan efektif 33,1%, variabel komunikasi memberikan 
sumbangan relatif sebesar 38,4% dan sumbangan efektif 30,3%, dan variabel 
kondisi fisik tempat kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 19,6% dan 
sumbangan efektif 15,5% terhadap semangat kerja karyawan. Variabel 
kesejahteraan, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja secara keseluruhan 
memberikan sumbangan sebesar 78,8% terhadap semangat kerja karyawan 
 
























A. Latar Belakang Masalah
Peranan sumber daya manusia dalam perusahaan sangatlah penting
karena berfungsi penggerak utama seluruh kegiatan atau aktivitas perusahaan
dalam mencapai tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan maupun untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Berhasil tidaknya suatu
perusahaan dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dimulai dari usaha
manusia itu sendiri dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara
maksimal. Dengan kata lain semangat kerja organisasi atau perusahaan sangat
dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif
sumber daya manusia yang dimilikinya. 
Tenaga kerja merupakan bagian yang integral dari suatu kesimpulan
faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu perusahaan lebih menekankan kepada
pengembangan sumber daya manusia agar lebih berkualitas untuk
mengoperasikan teknologi dan diharapkan dapat memiliki kemampuan prima
serta relevan dengan bidang bisnis yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. 
Pada era industri  modern sekarang ini, peranan sumber daya manusia
(SDM) bertambah penting. SDM mampu memberikan potensi barang atau jasa
yang dapat menghasilkan aliran kas bagi perusahaan. Tanpa adanya sumber
daya manusia yang berkualitas, suatu perusahaan tidak dapat menjalankan roda 
perusahaannya dengan baik. Tujuan perusahaan tidak akan tercapai tanpa
2adanya sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu
perusahaan harus mampu memberikan perlindungan kepada anggota-
anggotanya terhadap segala jenis keadaan yang tidak diinginkan, memberikan
rasa aman dan tenteram kepada para anggotanya baik secara fisik maupun
psikologis, sehingga karyawan dapat bekerja dengan tenang dan nyaman.
Usaha untuk membuat karyawan betah bekerja demi kepentingan
perusahaan dilakukan melalui pendekatan psikologis. Beberapa faktor
psikologis pekerja di antaranya adalah motivasi, kepuasan kerja, serta
ketenangan dan kegairahan kerja. Pada akhirnya karyawan akan betah bekerja
dan produktif bila tersedia fasilitas yang memungkinkan kebutuhan mereka
sebagai manusia telah terpenuhi. Ketenangan dan kegairahan kerja dipengaruhi
oleh kepribadian pekerja (komunikasi, kesejahteraan, keamanan kerja,
kesempatan untuk berkembang, kondisi (lingkungan) kerja berupa fasilitas
kerja dan rekan sekerja yang menyenangkan, kemudian yang terakhir adalah
faktor kesejahteraan.
Tantangan yang semakin meningkat dihadapi oleh perusahaan adalah
kebijaksanaan untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan karyawan.
Kesejahteraan ini menyangkut kesejahteraan keluarga, kebutuhan olah raga,
kesenian, rekreasi, keagamaan, dan hubungan sosial antara karyawan.
Pemberian kesejahteraan harus dikembangkan dalam kerangka hubungan
industrial yang harmonis antara pengusaha, buruh dan pemerintah. Ketiganya
harus bekerja sama, saling menguntungkan, dan beritikad baik. Menurut
Soepriyono (1999: 368), “Pemberian balas jasa kepada karyawan berupa uang
3(insentif) dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan pada
akhirnya untuk meningkatkan produktivitas karyawan”. 
Sedangkan menurut Anoraga (1998: 56) menyatakan bahwa: 
Pada dasarnya seseorang bekerja mengharapkan imbalan yang sesuai
dengan jenis pekerjaannya. Karena adanya upah yang sesuai, maka
akan timbul rasa gairah kerja yang semakin baik. Pekerja dapat
memenuhi kebutuhan hidup bagi diri maupun keluarganya, merasa
dibutuhkan perusahaan dan pekerja membutuhkan pekerjaan tersebut
sehingga terjadi hubungan timbal balik yang selaras. 
Selain itu perusahaan berkewajiban menyelenggarakan usaha kesehatan
tempat kerja bagi karyawan dengan menciptakan ruang kerja yang memenuhi
syarat kesehatan, menyediakan makanan tambahan, pemeriksaan kesehatan
rutin, mengganti biaya pengobatan, mengusahakan asuransi bagi karyawan,
menyediakan alat-alat kesehatan darurat, dan menyediakan alat-alat yang
berhubungan dengan kesehatan karyawan. Setelah rasa aman terciptakan dan
karyawan merasa sejahtera, maka usaha-usaha organisasi untuk meningkatkan
efisiensi kerja akan mudah dilaksanakan.
Tingkah laku pekerja di lingkungan perusahaan harus dibangun melalui
komunikasi yang sehat. Komunikasi ini diperlukan untuk memelihara
hubungan antar karyawan atau hubungan antara karyawan dengan pimpinan.
Menurut Sondang P. Siagian (1997:307) “komunikasi berfungsi sebagai
peralatan-peralatan utama dengan mana suatu organisasi secara sukses atau
tidak sukses berhubungan dengan lingkungan tugasnya”. Sistem komunikasi
organisasi harus menyesuaikan diri untuk menyediakan aliran informasi yang
diperlukan. Melalui komunikasi diharapkan diperoleh titik kesamaan saling
4pengertian. Kemungkinan salah pengertian dapat dihindari jika sistem
komunikasi berjalan dengan efektif dan mampu memberikan pesan.
Selain komunikasi, kondisi fisik tempat kerja (lingkungan kerja) yang
aman dan sehat sangat diperlukan oleh setiap karyawan, karena kondisi kerja
yang demikianlah seseorang dapat bekerja secara tenang, sehingga hasil
kerjanyapun dapat diharapkan memenuhi standart yang telah ditetapkan.
Lingkungan kerja telah berubah menjadi suatu lingkungan yang mempunyai
ikatan batin yang kuat antara orang-orang di dalam lingkungan itu, karena pada 
hakekatnya lingkungan kerja itu telah menjadi rumah tangga yang kedua bagi
pekerja.
Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA TINGKAT
KESEJAHTERAAN, KOMUNIKASI, DAN KONDISI FISIK TEMPAT
KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA PT..
PABELAN SURAKARTA”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
timbul beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Semangat kerja karyawan PT. Pabelan sangat tinggi karena tenaga kerja
bekerja secara disiplin, mampu memenuhi standar kerja, norma–norma atau
aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. 
52. Kesejahteraan karyawan menyangkut jumlah kebutuhan ekonomi,
pencapaian kesejahteraan, motivasi sosial dan interaksi dengan rekan
sekerja antara karyawan yang satu dengan yang lain sangat berbeda. 
3. Komunikasi antar karyawan PT. Pabelan yang berjalan dengan baik
cenderung meningkatkan semangat kerja karyawan
4. Kondisi fisik tempat kerja  PT. Pabelan yang cukup baik memungkinkan
karyawan dapat tenang dan bersemangat dalam bekerja. 
C. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah masalah yang akan dibahas dan mempermudah
pengumpulan data serta keterbatasan berfikir, maka penulis membatasi
permasalahan hanya pada kesejahteraan, komunikasi, kondisi fisik tempat
kerja, dan semangat kerja karyawan pada PT. Pabelan di Surakarta.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kesejahteraan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan?.
2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan?.
3. Apakah kondisi fisik tempat kerja berpengaruh terhadap semangat kerja
karyawan?.
4. Apakah kesejahteraan, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja
berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Pabelan di
Surakarta?.
6E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh kesejahteran terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Pabelan 
di Surakarta.
2. Pengaruh komunikasi terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Pabelan
di Surakarta.
3. Pengaruh kondisi fisik tempat kerja terhadap semangat kerja karyawan pada 
PT. Pabelan di Surakarta.
4. Pengaruh kesejahteran, komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja terhadap
semangat kerja karyawan pada PT. Pabelan di Surakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak antara lain: 
1. Bagi pihak perusahaan
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran yang
bermanfaat dalam upaya peningkatan semangat kerja karyawan.
b. Adanya hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat segera
mengatasi apabila terjadi penurunan semangat kerja karyawan.
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan di dalam memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan.
2. Bagi pihak lain
Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi yang bermanfaat
bagi para mahasiswa pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
7G. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penelitian ini sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan
Meliputi latar belakang masalah, identifikasi maslah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan skripsi.
Bab II Landasan Teori
Bab ini diuraikan tentang manajemen personalia, pengertian
kesejahteraan, pengertian komunikasi, pengertian kondisi fisik tempat
kerja, pengertian semangat kerja, pengaruh kesejahteraan,
komunikasi, dan kondisi fisik tempat kerja terhadap semangat kerja,
kerangka pemikiran dan hipotesis.
Bab III Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang, pengertian metode penelitian, macam-macam
metode penelitian, metode penentuan obyek penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, penyajian data,
analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
